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BERITA ACARA PERKULIAHAN 

(PRESENTASI KEHADIRAN DOSEN) 

SEMESTER GANJIL TAHUN AKADEMIK 2022/2023 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN S.1 -ISTN 

 

Mata 

Kuliah 

: Mekanika Kekuatan Material 

(MKM)  

Semester : 6 

Dosen : Ir. Razul Harfi. MM. MT SKS : 2 

Hari : Selasa Kelas : A 

Jam : 10.00 – 11.50 Ruang :  

 

No. TANGGAL MATERI KULIAH 
JML MHS 

HADIR 
TANDA TANGAN 

DOSEN 

1 
Selasa 
Sept 
 2022 

Review Mekanika Statis Tertentu 6 

 

2 
Selasa 

Oktober 
 2022 

Tegangan Geser dan Momen maksimum 6 
 

3 
Selasa 

Oktober 
 2022 

Hukum dalam Tegangan dan Regangan 6 
 

4 
Selasa 

Oktober 
 2022 

Regangan dan Tegangan perlu diketahui dalam 
suatu permesinan dan juga bangunan  

6  

5 
Selasa 

Oktober 
 2022 

Gaya tarik aksial tersebut menghasilkan 
tegangan tarik pada batang di suatu bidang yang 
terletak tegak lurus atau normal terhadap 
sumbunya. 

6  

6 
Selasa 

Oktober 
 2022 

Pembebanan yang bekerja pada balok 
menyebabkan balok melentur, sehingga 
sumbunya terdeformasi membentuk lengkungan 
yang disebut kurva defleksi (lendutan) balok 

6  

7 
Selasa 

Oktober 
 2022 

Tegangan geser τ dan Tegangan Lentur juga 
dikatakan “Tegangan” satuannya juga sama dan 
juga untuk sama-sama menghitung dan 
menentukan kekuatan  konstruksi 

6  

8 
Selasa 

Oktober 
 2022 

UJIAN TENGAH SEMESTER 6  

 

DOSEN PENGAJAR 



 
 

(..Razul Harfi. Ir. MM. MT.) 
 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



REVIEW  
Pemahaman  

1. Σ Gaya Vertikal (ΣV) 

2. Gaya Reaksi RA dan RB 

3. Bidang Momen  

4. Gambar Bidang gaya Vertikal /Gaya Geser 

5. Gambar Bidang Momen  

6. Momen Maksimum 

7. Menentukan Profil Baja  



CONTOH 1.  
Beban Merata (Q) dan Gaya Terpusat (P) 

Sebuah poros dengan Beban  Merata (q) dan 
Beban terpusat (P) ditahan dengan 2 buah 
bantalan spt gambar 
Dimana q = 800 N/m dan P = 225 N 

Hitung dan Buatlah:  

1. Σ Gaya Vertikal (Σ FY) 

2. Gaya Reaksi RA Y dan RBY 

3. Bidang Momen ( MA, MC, MD MB 

dan ME) 

4. Gambar Bidang gaya Vertikal /Gaya 

geser  

5. Gambar Bidang Momen  
 
Data-data masing-masing saudara dirobah 
sebagai berikut : 
Dua Angka Akhir No NIM setiap mhs 
ditambahkan ke data P1 
Contoh : Nama Amat,  NIM 18210013 
Jadi Data soal utk Amat adalah P1 = 225 + 13 
= 238 kN 

 

 

C E D 



Penyelesaian 

Q = q.l = 120 N/m 
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Momen arah kekiri CCW dianggap + (plus ) 

Gaya arah keatas dianggap + (plus ) 



                            Momen arah kekiri CCW berlawanan dengan arah jarum jam  dianggap 
                             + (plus ) 
 
                            Gaya arah keatas dianggap + (plus ) 
 
 RBy  =   +  363,75 N  (tandanya  + )  berarti arahnya betul  KEATAS 
 Ray  =    -   18,75  N   (tandanya - ) berati arahnya ke BAWAH 
 

 Sehingga  Σ Gaya Vertikal (ΣF V) = 0 

         Arah kebawah  Ray + Q + P 

          Arah keatas       Rby   

 ΣFy  =  0 

              Rby  - (Ray + Q + P) = 0 

                               Rby - (Ray + Q + P) 

             363,75  -  (18,75 + 120 + 225) = 0 

             363,75 - 363,75  = 0 

 

 

+ 

+ 



 
Berdasarkan data-data diatas dibuat   

FBD (Free Body Diagram)/ Diagram kebebasan Dengan Arah  
RA kebawah  

 dan 
 RB tetap keatas 

 



BIDANG MOMEN ( bid M) 

MA = 0 

MC= RA x 0.200  = 3,76 Nm 

MD = RA x 0.350 + Q x 0,075 = 15,56 Nm 

MB = RA x 0.400 + Q x 0.125 = 22,5 Nm 

ME =  0 

CATATAN : 
Gaya merata Q, akan bekerja di tengah- tengah  
(Q = q x l) 
Momen Paling kiri dan Kanan adalah = 0 
MA = 0 dan ME = 0 
Ingat Bidang Momen tidak tergantung dari 
Tumpuan 
 
Momen Maksimun Terjadi : 
1. Pd Gaya Geser terdapat pada Perpotongan Grs  
         Horizontal dan Vertikal yaitu : titik B 
2. Pada Bidang Momen terdapat pada harga 
Momen yg paling besar yaitu MB =  22,5 Nm 



Contoh 2. 
 Utk Soal Terusan s/d (UTS) 

 



Diketahui : 
Sebuah konstruksi dengan Gaya terpusat dengan Profile yang ditumpu oleh 2 (dua 

buah bantalan seperti gambar) 

Dimana ; F1 = 1.660 kg  dan , F2 = 816 kg  seperti gambar 

Hitung dan Tentukan:  

1. Σ Gaya Vertikal (ΣFy) 

2. Gaya Reaksi RAy dan RBy 

3. Bidang Momen ( MA, MC, MD dan MB )  

4. Gambar Bidang gaya Vertikal / Bidang Geser 

5. Gambar Bidang Momen  

6. Momen Maksimum (Mmaks) 

7. Menentukan  Nomor ukuran Profile Baja yang digunakan, bahan baja dari ST 41 

   

 



Penyelesaian 

Perjumlahan Gaya Vertikal  ( ∑F y ) 

• ∑F y = 0  

• RA + RB – F1 – F2 = 0  

• RA + RB = F1 + F2 

• RA = ( 1660 kg + 816 kg ) - RB 

• RA = 2476 – RB……………( 1  

 



Perjumlahan Momen (∑M)  
∑MA = 0  

F1 . 0,5 m + F2 . 1,9 m – RB . 2,6 m = 0  

RB . 2,6 m = F1 . 0,5 m + F2 . 1,9 m  

 

 
 

 RB = 915,5 kg 

Maka:   

  RA = 2476 kg – 915,5 kg = 1560,5 kg 

 



Bidang Momen (Bid M) 
Dimulai dari Kiri ke Kanan 

 MA  =  0  (Karena tdk ada gaya dari sebelah kiri titik A) 

 MC =  RA .  0,5 =  780,25 kgm = 78025 kgcm       

  MD =  RA. 1,9  -  F1 . 1,4   

= 1560,5  . 1,9 - 816 . 1,4 

= 753,25  kg.m 

= 75325 kgcm 

  MB    = 0 ( Bila dicari hasilnya harus sama dengan NOL) 

Momen maks berada pada titik C yaitu (Mmaks) = MC → 78.025 kgcm 



Harap dikerjakan yaaa.. 

 

LANJUTKAN DENGAN MEMBUAT : 

• Gambar Bidang gaya Vertikal / Bidang Geser 

• Gambar Bidang Momen  

 





Tabel Profil  I 



Pemilihan Profil Baja 

Dipilih Profil dengan bahan baja ST 37  

Dimana Tegangan Tarik Maks = maks= 37 kg/mm2        

Faktor keamanan diambil (safety) 4 

Sehingga Tegangan izin  = 37/4 = 9,25 kg/mm2 = 925 kg/cm2 

Maka : WL = Mmaks /  

Dimana : WL = Momen tahanan cm3 

WL = Wx = 
2/925

/78025

cmkg

cmkg
= 84 cm3 

WL = Wx = 84  cm3 

Jadi profil Baja yang dipakai adalah dengan 

Momen tahanan Wx = WL = 84 cm3 

Disini harus menggunakan Tabel untuk mendapatkan tahanan normalnya 

dari tabel profile I ( DIN ), yang ada di tabel hanya paling kecil adalah  Wx = 

96 cm3, lantas dibuat garis kekiri  didapat no. DIN = 10 

Jadi Profil yg digunakan adalah I DIN 16 dengan Spesikasi sbb: 

Wx = 96 cm3   dengan berat profil  22,1   kg/m 



tks 



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

